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ABSTRAK

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Peran Komite Sekolah Terhadap
Keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah pada Sekolah Dasar Negeri di
Kabupaten Batang.

Erni Purwandari
Program Pascasarjana, Universitas Terbuka Jakarta.
purwandarierni@yahoo.co.id

Kata kunci: kepemimpinan kepala sekolah, komite, manajemen berbasis sekolah.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) akan berlangsung_secara efektif dan
efisien apabila didukung oleh sumber daya manusia yang ‘ptofesional untuk
mengoperasikan sekolah, dana yang cukup agar sekolahy mampu mengaji staf
sesuai dengan fungsinya, sarana prasarana yang memadai untuk mendukung
proses belajar mengajar, serta dukungan masyarakat/{orarig tua siswa) yang tinggi
baik dalam hal bantuan pemikiran, maupun sumbahgan.dana.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mpiendeskfipsikan dan menganalisis
besarnya pengaruh variabel kepemimpinan Kepala sekolah dan peran komite
terhadap keberhasilan manajemen berbasis sekolah (MBS) di Kabupaten Batang.
Penelitian ini dilakukan terhadap 40 SD Negeri dengan 180 orang guru SD Negeri
di Kecamatan Bawang Kabupaten~Batafig. Data dijaring melalui angket skala
berstruktur. Data yang terkumpul dianalisis melalui analisis Regresi berganda
dengan menggunakan perangkat SBSS.

Hasil penelitian diketahui bahwa (1) secara deskriptif variabel keberhasilan
MBS dalam kategori sahgat baik, kepemimpinan kepala sekolah dalam kategori
baik, peran komite sekolah“dalam kategori baik, (2) terdapat pengaruh positip
kepemimpinan kepaldsekolah terhadap keberhasilan MBS sebesar 23,2%. (3) Ada
pengaruh positif danisignifikan peran komite sekolah terhadap keberhasilan MBS
sebesar 21,1%.(4) Ada pengaruh pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan
kepala sekelah “dan peran komite sekolah secara bersama-sama terhadap
keberhasitan/MBS sebesar 41,1%.

Berddsarkan temuan penelitian itu disarankan secara teoritis menjadi
penelitian lanjutan dengan variabel bebas yang berbeda, dan secara praktis kepala
sekolah perlu meningkatkan kompetensi kepemimpinannya dan bekerja sama
dengan komite sekolah agar keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
tetap baik. Peran komite dapat dijadikan suatu rujukan dalam mengelola sekolah
melalui indikator-indikator penghubung/mediator, penggerak, koordinator, dan
pengusul pada SD Negeri di Kabupaten Batang.
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ABSTRACT

Principal Leadership Influence and the Role of the School Committee on School-
Based Management Success in State Elementary School In Batang.

Erni Purwandari
Graduate Program, Open University of Jakarta
purwandarierni@yahoo.co.id

Keywords: principal leadership, committee, school-based management.

School-based Management (SBM) will take place ifi~an effective and
efficient when supported by professional human resources, to operate the schools,
adequate funding for schools able to afford paid staffsaccording to function,
adequate infrastructure facilities to support teaching andNeatning, and community
support (parents of students) that high both in termsf he¢lp thinking, as well as
donations of funds.

The purpose of this study was to deScribe’ and analyze the influence of
principal leadership variables and the rolenof ‘the committee on the success of
school-based management (SBM) in Batang. This research was conducted on 40
primaries school with 180 primary s€hool teachers in the Bawang District of
Batang. Dragnet data through a structtired questionnaire scale. The collected data
were analyzed through multipl¢ régression analysis using SPSS device.

The results found that (1) a descriptive variable success of SBM in the
category of very good, the leadefship of school principals in good categories, the
role of school committces i good categories, (2) there is a positive influence on
the successful headinaster0f 23.2% SBM. (3) There are positive and significant
role of the schoel ¢ommittee on the success of SBM by 21.1%. (4) There are
positive and sigrificant influence of the leadership role of principals and school
committees, together towards the success of SBM by 41.1%.

Based on the research findings it is suggested to study theoretical into
advanced research with a different free variable, and practically the headmaster
needs to improve his leadership competencies and collaborate with the school
committee for the success of School-Based Management (SBM) remains good.
The role of the committee can be used as a reference in managing the school
through indicators liaison/mediator, drivers, coordinators, and the proposer at the
Elementary School in Batang.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Manajemen Berbasis Sekolah

Frederich (dalam Etty Soesilowati, 2008:8) menyatakan bahwa
”Kebijakan sebagai arah suatu tindakan yang diusulkan pada seseorang,
golongan atau pemerintah dalam suatu lingkungan dengan halangan-halangan
dan kesempatannya yang diharapkan dapat memenuhi dan mengatasi halangan
tersebut di dalam rangka mencapai cita-cita atau mewujudkan suatu kehendak
serta tujuan tertentu.” Implementasi kebijaksanaan berarti pelaksanaan dan
pengendalian arah tindakan kebijaksanaan sampai dicapainya hasil
kebijaksanaan. Implementasi kebijaksanaan pada dasarnya merupakan aktivitas
praktis yang dibedakan dari formulasi kebijaksanaan dan pada dasarnya bersifat
teoritis.” (Dunn, 2003:58)

Salah satu masalah pendidikan yang kita hadapi dewasa ini adalah
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan
khususnya pendidikan dasar dan menengah yang tidak merata. Hal ini terlihat
kualitas pendidikan di perkotaan, menunjukkan peningkatan mutu yang cukup
menggembirakan, sedangkan diperdesaan masih sangat memprihatinkan.
Berbagai macam usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan
tanpa pandang bulu, baik diperkotaan maupun perdesaan, antara lain pelatihan
dan peningkatan kualifikasi guru, penyediaan dan perbaikan sarana/prasarana

pendidikan, serta peningkatan mutu manajemen sekolah. Setelah dilakukan

15
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berbagai macam pengamatan dan analisis, sedikitnya ada tiga faktor yang
menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan secara merata.
Pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan
pendekatan educational production function yang tidak dilaksanakan secara
konsekuen. Pendekatan ini melihat bahwa lembaga pendidikan berfungsi sebagai
pusat produksi, apabila semua input (masukan) dipilih berdasarkan standar
produksi tetap yang diperlukan dalam kegiatan produksi tersebut, maka lembaga
pendidikan ini akan menghasilkan output yang dikehendaki. Dalam kenyataan,
mutu pendidikan yang diharapkan tidak terjadi, mengapa? Karena selama ini
dalam menerapkan pendekatan education production function terlalu
memusatkan pada input pendidikan dan kurang memperhatikan pada proses
pendidikan. Padahal, proses pendidikan sangat menentukan output pendidikan.
Kedua, penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara sentralistik, sehingga
sekolah sebagai penyelenggara pendidikan sangat tergantung pada keputusan
birokrasi, yang kadang-kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan
kondisi sekolah setempat. Dengan demikian sekolah kehilangan kemandirian,
motivasi, dan inisiatif untuk mengembangkan dan memajukan lembaganya
termasuk peningkatan mutu pendidikan sebagai salah satu tujuan pendidikan
nasional. Ketiga, peran serta masyarakat, khususnya orang tua siswa dalam
penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim. Partisipasi masyarakat
pada umumnya selama ini lebih banyak bersifat dukungan dana, bukan pada
proses pendidikan (pengambilan keputusan, monitoring, evaluasi, dan

akuntabilitas). Berkaitan dengan akuntabilitas, sekolah tidak mempunyai beban
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untuk mempertanggungjawabkan hasil pelaksanaan pendidikan kepada
masyarakat, khususnya orang tua siswa, sebagai salah satu pihak utama yang
berkepentingan dengan pendidikan.

Berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut, perlu dilakukan upaya-upaya
perbaikan, salah satunya yang sekarang sedang dikembangkan adalah reorientasi
penyelenggaraan pendidikan, melalui manajemen sekolah (School Based
Management).

Manajemen berbasis sekolah atau School Based Management merupakan
suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan
kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan pemerataan
pendidikan agar dapat mengakomodasi keinginan masyarakat setempat serta
menjalin kerja sama yang erat antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah
(Mulyasa, 2002:11). Untuk mendukung pelaksanaan MBS, maka diperlukan
pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya yang dilakukan secara mandiri
oleh sekolah dengan melibatkan semua kelompok kepentingan yang terkait
dengan sekolah secara langsung dalam proses pengambilan keputusan untuk
meningkatkan mutu sekolah atau untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

”Kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) menggunakan asumsi
dasar bahwa sekolah yang paling mengetahui apa seharusnya dilakukan untuk
meningkatkan mutu atau mengembangkan sekolahnya. Karena itu, dalam MBS,
sekolah diberi kewenangan mengambil berbagai kebijakan operasional
berlandaskan koridor yang ditetapkan secara nasional, yaitu : perencanaan dan

evaluasi program sekolah, pengelolaan kurikulum, pengelolaan proses
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pembelajaran, pengelolaan keuangan, pelayanan kesiswaan, hubungan sekolah
dan masyarakat, serta pengelolaan iklim sekolah.

”(Marsaja:http://marsaja.wordpress.com/2008/03/3 1/keberhasilan-sekolah-

menerapkan mbs/)

Berdasarkan buku Manajemen Berbasis Sekolah Depdiknas (2004:2)
”Manajemen Berbasis Sekolah merupakan bentuk alternatif pengelolaan sekolah
dalam rangka desentralisasi pendidikan, yang ditandai adanya kewenangan
pengambilan keputusan yang lebih Iuas di tingkat sekolah, partisipasi
masyarakat yang relatif tinggi, dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional.”

Sementara itu menurut Nurkolis (2006:21) MBS di Indonesia yang
menggunakan model MPMBS muncul karena beberapa alasan, antara lain
pertama, sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
bagi dirinya sehingga sekolah dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
yang tersedia untuk memajukan sekolahnya. Kedua, sekolah lebih mengetahui
kebutuhannya. Ketiga, keterlibatan warga sekolah dan masyarakat dalam
pengambilan keputusan dapat menciptakan transparansi dan demokrasi yang
sehat.”

Chapman (dalam Nurkolis 2006:23) juga berpendapat bahwa penerapan
MBS tak lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan penelitian
mengenai efektivitas sekolah secara lebih luas bahwa salah satu ciri sekolah
efektif yang dapat meningkatkan perbaikan prestasi siswa adalah pada sekolah-
sekolah yang relatif otonom, memiliki kemampuan untuk menyelesaikan

masalahnya sendiri, dan kemampuan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri,
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dan kepemimpinan kepala sekolah yang kuat.”” Dengan kata lain, MBS
dimaksudkan untuk membentuk sekolah-sekolah efektif sehingga dapat
meningkatkan kualitas pendidikan.

Esensi dari MBS adalah otonomi dan pengambilan keputusan partisipasi
untuk mencapai sasaran mutu sekolah. Otonomi dapat diartikan sebagai
kewenangan (kemandirian) yaitu kemandirian dalam mengatur dan mengurus
dirinya sendiri. Jadi, otonomi sekolah adalah kewenangan sekolah untuk
mengatur dan mengurus kepentingan warga sekolah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan pendidikan nasional yang berlaku. Kemandirian yang
dimaksud harus didukung oleh sejumlah kemampuan, yaitu kemampuan untuk
mengambil keputusan yang terbaik, kemampuan berdemokrasi/menghargai
perbedaan pendapat, kemampuan memobilisasi sumber daya, kemampuan
memilih cara pelaksanaan yang terbaik, kemampuan berkomunikasi dengan cara
yang efektif, kemampuan memecahkan persoalan-persoalan sekolah,
kemampuan adaftif dan antisipatif, kemampuan bersinergi dan berkolaborasi,
dan kemampuan memenuhi kebutuhan sendiri.

”Sejalan dengan dorongan/kecenderungan untuk mengurangi kekuasaan
dan kewenangan yang terpusat atau pemusatan kekuasaan yang biasa disebut
sentralisasi maka gerakan desentralisasi sangat menguat. Semangat ini menguat
karena pengalaman masa pemerintahan Orde Baru yang dinilai terlalu
sentralistik sehingga aspirasi daerah yang beragam kurang terakomodasi dengan
baik. Kreativitas, inisiatif, dan kemandirian daerah kurang berkembang dan

pluralisme masyarakat dalam aspek budaya, kepercayaan, nilai-nilai sosial,
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potensi ekonomi, dan kondisi geografis dirasa kurang memperoleh respons
secara memadai dari pemerintah pusat.” (Umaedi, Hadiyanto dan Siswantari,
2007:2.4)

”Salah satu perubahan penting yang dilakukan adalah penggantian sistem
sentralisasi menjadi desentralisasi mulai Januari 2001 Indonesia melalui UU
No 22 dan 25 Tahun 1999 mengubah dirinya menjadi negara desentralistis,
yang memberikan kewenangan besar kepada kabupaten/kota serta propinsi
untuk mengelola kepentingan dan kebutuhan mereka. Desentralisasi ternyata
tidak hanya menimbulkan manfaat tetapi juga madharat. Sehingga pemerintah
merevisi sistem pemerintahan yang desentralistis tersebut pada Oktober 2004
melalui UU No 32 dan 33 Tahun 2004.” (Agus Dwiyanto,2008:44)

Menurut Danim dan Suparno (2009:158) menyatakan bahwa “Salah satu
kunci MBS adalah manajemen partisipasif, yang antara lain berintikan

transparansi atau keterbukaan informasi antar komunitas sekolah.”

”Pelaksanaan MBS memerlukan lima syarat, yaitu: keterbukaan, kerja sama,
kemandirian, akuntabilitas, dan sutainibilitas (kesinambungan). Di samping
itu pelaksanaan MBS memerlukan perubahan sikap dan perilaku seluruh
jajaran kependidikan. Sekolah harus mampu secara aktif melakukan berbagai
program inovasi dan tidak lagi menunggu petunjuk dari atas. Fungsi birokrasi
pendidikan akan berubah dari penguasa menjadi konsultan dan fasilitator
sekolah. Konsekuensinya, pertanggungjawaban sekolah tidak hanya kepada

pemerintah, tetapi terutama justru kepada masyarakat.”
(http://marsaja.wordpress.com/2008/03/3 1/keberhasilan-sekolah-menerapkan-
mbs/)

MBS dipandang sebagai alternatif dari pola umum pengoperasian sekolah
yang selama ini memusatkan wewenang di kantor pusat dan daerah. MBS adalah
strategi untuk meningkatkan pendidikan dengan mendelegasikan kewenangan
pengambilan keputusan penting dari pusat dan dearah ke tingkat sekolah.
Dengan demikian, MBS pada dasarnya merupakan sistem manajemen di mana
sekolah  merupakan unit pengambilan keputusan penting tentang

penyelenggaraan pendidikan secara mandiri. MBS memberikan kesempatan
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pengendalian lebih besar bagi kepala sekolah, guru, murid, dan orang tua atas
proses pendidikan di sekolah mereka.

Dalam pendekatan ini, tanggung jawab pengambilan keputusan tertentu
mengenai anggaran, kepegawaian, dan kurikulum ditempatkan di tingkat sekolah
dan bukan di tingkat daerah, apalagi pusat. Melalui keterlibatan guru, orang tua,
dan anggota masyarakat lainnya dalam keputusan-keputusan penting itu, MBS
dipandang dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif bagi para murid.
Dengan demikian, pada dasarnya MBS adalah upaya memandirikan sekolah
dengan memberdayakannya semua warga sekolah. Dengan melaksanakan MBS
prestasi belajar murid lebih meningkat, karena manajemen pendidikan
dipusatkan di sekolah ketimbang pada tingkat daerah. Para kepala sekolah
cenderung lebih peka dan sangat mengetahui kebutuhan murid dan sekolahnya
ketimbang para birokrat di tingkat pusat atau daerah.

Dengan adanya reformasi pendidikan yang bagus sekalipun tidak akan
berhasil jika para guru dan kepala sekolah yang harus menerapkannya tidak
berperan aktif dalam merencanakan dan melaksanakannya. Pendekatan ini
memiliki lebih banyak kebaikannya ketimbang pengambilan keputusan yang
terpusat, antara lain menciptakan sumber kepemimpinan baru, lebih demokratis
dan terbuka, serta menciptakan keseimbangan yang tepat antara anggaran yang
tersedia dan prioritas program pembelajaran. Pengambilan keputusan yang
melibatkan semua pihak yang berkepentingan meningkatkan motivasi dan
komunikasi dan pada gilirannya meningkatkan prestasi belajar murid.

Pengambilan keputusan partisipatif adalah suatu cara untuk mengambil
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keputusan melalui penciptaan lingkungan yang terbuka dan demokratik, di mana
warga sekolah (guru, karyawan, siswa,orang tua, tokoh masyarakat) didorong
untuk terlibat secara langsung dalam proses pengambilan keputusan yang akan
dapat berkontribusi terhadap pencapaian tujuan sekolah.

Pengambilan keputusan partisipasi berangkat dari asumsi bahwa jika
seseorang dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan tersebut, maka yang
bersangkutan akan merasa memiliki keputusan tersebut, sehingga yang
bersangkutan akan bertanggung jawab dan berdedikasi sepenuhnya untuk
mencapai tujuan sekolah. Singkatnya makin besar tingkat partisipasi, makin
besar pula rasa memiliki, makin besar rasa memiliki, makin besar pula rasa
tanggung jawab, dan makin besar rasa tanggung jawab makin besar pula
dedikasinya.

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan keberhasilan
manajemen berbasis sekolah dalam penelitian adalah keberhasilan sekolah
dalam menerapkan otonomi seluas-luasnya beserta memberdayakan semua
komponen warga sekolah untuk mencapai tujuan sekolah. Indikator keberhasilan
MBS adalah (1) jumlah siswa yang mendapat layanan pendidikan semakin
meningkat, (2) kualitas layanan pendidikan menjadi lebih baik, (3) tingkat
tinggal kelas menurun dan produktivitas sekolah semakin baik dalam arti rasio
antara jumlah siswa yang mendaftar dengan jumlah siswa yang lulus menjadi
lebih besar, (4) program-program sekolah relevan dengan penyelenggaraan
pendidikan semakin baik, (5) terjadinya keadilan dalam penyelenggaraan

pendidikan karena penentuan biaya pendidikan tidak dilakukan secara pukul
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rata, tetapi didasarkan pada kemampuan ekonomi masing-masing keluarga, (6)
semakin meningkatnya keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam
pengambilan keputusan di sekolah, (7) semakin baiknya iklim dan budaya kerja
di sekolah, (8) kesejahteraan guru dan staf sekolah membaik, dan (9) semua
kemajuan pendidikan di atas telah tercapai maka dampak selanjutnya adalah

akan terjadinya demokratisasi dalam penyelenggaraan pendidikan.

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Perilaku kepemimpinan seringkali menjadi fokus perhatian dalam
penelitian. Kegiatan penelitian yang menggunakan organisasi pembelajaran
sebagai populasi atau sampel lembaga banyak terfokus pada perilaku, etos kerja,
gaya kerja, motivasi, kemampuan manajerial, dan aspek-aspek lain yang terkait
dengan kepemimpinan kepala sekolah. Wahjosumidjo (2005:17) menyatakan
bahwa kepemimpinan diterjemahkan kedalam istilah: sifat-sifat, perilaku
pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan kerjasama
antar peran, kedudukan dari suatu jabatan administrasi, proses, dan persepsi dari
lain-lain tentang legitimasi tentang pengaruh.

Dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnya
harus mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, supervisor,
leader, innovator, motivator (EMASLIM) (Mulyasa, 2003 : 98).

Kepemimpinan kepala sekolah yang berkualitas paling tidak harus
memiliki kepribadian yang kuat, memahami tujuan dengan baik, memiliki

pengetahuan yang luas dan memiliki ketrampilan professional yang terkait
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dengan bidang tugasnya. Kepribadian yang kuat dapat dilihat dari sifat-sifat
seperti, keberanian, kejujuran, semangat, kepekaan sosial dan sebagainya.

Wahjosumidjo (2005:110), menegaskan bahwa kepala sekolah sebagai
pemimpin yang baik adalah seorang kepala sekolah yang memiliki karakter atau
ciri-ciri khusus yang mencakup : kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan
pengetahuan professional, diklat dan ketrampilan professional, pengetahuan
administrasi dan pengawasan.

Sementara itu menurut Gibson (1996: 5) kepemimpinan adalah “suatu
usaha yang menggunakan gaya suatu kepemimpinan untuk dapat mempengaruhi
dan tidak memaksa dalam memotivasi individu untuk mencapai tujuan”.
Sedangkan Shcriessheim (dalam Tjiptono, 2002;152) menyatakan bahwa
kepemimpinan adalah”Proses pengaruh sosial dimana pemimpin mengupayakan
partisipasi sukarela para bawahannya dalam upaya mencapai tujuan organisasi’.

Adapula yang mengartikan bahwa “Kepemimpinan merupakan
kemampuan untuk membangkitkan semangat orang lain agar bersedia dan
memiliki tanggung jawab total terhadap usaha mencapai atau melampaui tujuan
organisasi” Davis (1996:192). Sedangkan Thoha (1996:9) merumuskan bahwa
“Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain,atau
seni mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan atau kelompok™.

Dengan demikian kepemimpinan adalah suatu perilaku sesorang dengan
menggunakan gaya kepemimpinan yang dirancang untuk mempengaruhi
aktivitas paraanggota kelompok dalam mencapai tujuan bersamadan memberi

manfaat kepada individu dan organisasi.
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Danim (2005:53) menyatakan bahwa :

Istilah kepemimpinan transformasional di bangun dari dua kata, yaitu

kepemimpinan (leadership) dan transformasional (transformational).

Kepemimpinan adalah setiap tindakan yang dilakukan oleh individu atau

kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau

kelompok lain yang tergabung dalam wadah tertentu untuk mencapai

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

”Kreiner menyatakan bahwa leadership adalah proses mempengaruhi
orang lain yang mana seorang pemimpin mengajak anak buahnya secara

sukarela  berpartisipasi guna mencapai tujuan organisasi’.  (Teori

Kepemimpinan:http://community. siutao.com/showthread.php/1684-Leadership-

Teori-Kepemimpinan?p=13303)
”Hersey menambahkan bahwa leadership adalah usaha untuk mempengaruhi
individual lain atau kelompok. Seorang pemimpin harus memadukan unsur
kekuatan diri, wewenang yang di miliki, ciri kepribadian dan kemampuan
sosial untuk bisa mempengaruhi perilaku orang lain”.

(Teori Kepemimpinan:http://community.siutao.com/showthread.php/1684-
Leadership-Teori-Kepemimpinan?p=13303)

Menurut Owens (dalam Danim dan Suparno, 2009:41) “Kepemimpinan
merupakan suatu interaksi antara satu pihak sebagai yang memimpin
dengan pihak yang dipimpin. Kepemimpinan hanya ada dalam proses
relasi seorang dengan orang lain. Tidak ada pengikut, tidak ada pemimpin.
Dengan demikian, pemimpin yang efektif harus mengetahui bagaimana
membangkitkan inspirasi, motivasi, dan bekerjasama dengan bawahannya.
No followers, No Leader. No Leadership, No Followership.
Pada sekolah yang menerapkan MPMBS, kepala sekolah memiliki peran
yang kuat dalam mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyerasikan semua

sumber budaya yang tersedia. Kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan salah

satu faktor yang akan mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi,
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tujuan, dan sasaran sekolah melalui program-program yang direncanakan secara
terencana dan bertahap. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut memiliki
kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang tangguh agar mampu
mengambil keputusan dan inisiatif/prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah.
Secara umum kepala sekolah tangguh memiliki kemampuan memobilisasi
sumber daya sekolah, terutama sumber daya manusia, untuk mencapai tujuan
sekolah. (Depdiknas, 2001:13).

Pelaksanaan manajemen sekolah, baik yang konvensional maupun yang
menggunakan pendekatan berbasis sekolah, akan dapat berhasil dan berjalan
dengan baik jika didukung oleh kepemimpinan kepala sekolah yang secara
fungsional mampu berperan sesuai dengan tugas, wewenang, dan tanggung
jawabnya. Kepala sekolah dituntut mampu mensinergikan seluruh komponen
dan potensi sekolah dan lingkungan sekitarnya agar tercipta kerjasama untuk
memajukan sekolah.

Kepala sekolah harus mampu menjadi manajer yang efisien dan pimpinan
yang efektif. Kepala sekolah harus mencerminkan tampilan kekepalasekolahan
sejati, yaitu memiliki kemampuan manajemen dan dapat menampilkan sikap dan
sifat sebagai kepala sekolah. Kepala sekolah tidak hanya mengelola sekolah
dalam makna statis, melainkan mengerakkan semua potensi yang berhubungan
langsung atau tidak langsung bagi kepentingan proses pembelajaran siswa.
Kegagalan kepala sekolah menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dan

efisien akan berdampak pada mutu prestasi dan masa depan peserta didik.
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Semua komunitas sekolah memerlukan bimbingan dan pembinaan dari kepala
sekolah dalam upaya mewujudkan proses belajar yang efektif.

Deskripsi di atas bermakna bahwa peran kepala sekolah sangat penting
dalam menentukan berhasil tidaknya sekolah dalam menjalankan tugas
kekepalasekolahan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia seutuhnya. Baik atau buruk sebuah sekolah lebih banyak ditentukan
oleh kemampuan profesional kepala sekolah sebagai pengelolanya. Fungsi
kepala sekolah selain sebagai manajer, juga sebagai pemikir dan pengembang
(brain power) yang tugas utamanya adalah memikirkan kemajuan sekolah.
Kepala sekolah dituntut mampu berperab sebagai seorang pemimpin profesional.
Ciri khas kepala sekolah yang profesional adalah menguasai secara baik
pekerjaannya melebihi rata-rata personalia lain di sekolah, dan memiliki
komitmen moral yang tinggi atas pekerjaannya sesuai dengan kode etik
profesinya.

Sekolah sebagai suatu organisasi memerlukan kepemimpinan kepala
sekolah, agar dapat mengkoordinasikan tenaga, sumber daya dan potensi sekolah
dalam rangka mengemban misi dan mencapai tujuan sekolah. Seorang kepala
sekolah diharapkan mampu mengakomodasi secara bijak semua kepentingan
stakeholder dalam setiap keputusan yang diambil.

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh
pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Secara

alami mempelajari kepemimpinan adalah “melakukanya dalam kerja”.
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Gutrie & Reed, 1991 (dalam Husaini Usman, 2009 : 296), menyatakan
bahwa :
Kepemimpinan yang kuat juga berarti kepemimpinan yang mampu
menyejahterakan  bukan  menyengsarakan bawahannya, mampu
memberdayakan bukan memperdayakan bawahannya, pandai merasakan
bukan pandai (selalu menggurui) bawahannya. Kepemimpinan yang kuat
adalah kepemimpinan yang memiliki vision (visi) yang jelas, dalam arti
sebenarnya maupun dalam arti singkatan. VISION dalam arti singkatan
adalah setiap pemimpin harus memiliki Vision (visi), Inspiration
(memberi ilham), Strategy orientation (orientasi jangka panjang),
Integrity (integritas), organizational sophisticated (memahami dan
berorganisasi dengan canggih), dan  Nurturing (memelihara
keseimbangan, keharmonisan antara tujuan sekolah dengan tujuan
individu warga sekolah atau peka terhadap tujuan individu bawahannya).

Kepemimpinan kepala Sekolah adalah suatu cara atau usaha Kepala
sekolah dalam rangka mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan
dan menggerakkan guru, staf, siswa, orang tu siswa dan pihak lain yang terkait,
untuk bekerja guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan kata lain
bagaimana cara kepala sekolah untuk membuat orang lain bekerja untuk
mencapai tujuan sekolah. (Ditjen Dikmenum, 1998:11)

Pada tingkat sekolah, kepala sekolah sebagai figur kunci dalam mendorong
perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala sekolah tidak hanya meningkat
tanggung jawab dan otoritasnya dalam program-program sekolah, kurikulum dan
keputusan personel, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan
akuntabilitas keberhasilan siswa dalam programnya. Kepala sekolah harus
pandai dalam memimpin kelompok dan pendelegasian tugas dan wewenang.

Bila dikaji secara luas maka peran kepala sekolah memiliki banyak fungsi antara

lain sebagai berikut: (a) Evaluator, (b) Manajer, (c) Administrator, (d)
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Supervisor, (e¢) Leader, (f) Inovator, dan (g) Motivator. (Nurkolis, 2006:119-

121)

Di tingkat sekolah, pengembangan kultur sekolah memiliki implikasi bagi
kepemimpinan sekolah untuk mampu bertindak menjalankan fungsi
kekepalasekolahan, terutama dalam mendelegasikan kekuasaan. Seperti
dikemukakan oleh Lee dan Smith (dalam Danim, 2005:76), bahwa

Developing such a school culture had implication for school leadership. It
required the principal, amongs other things, to share “power”. It is clear
that the extent to which school leaders are prepared to devolve power to
others and provide the support for others to assume leadership roles is
critical in transforming school culture from “bureaucratic organization”
to “ communal organization”.

Kutipan di atas secara ringkas dapat diberi makna bahwa pengembanga
kultur sekolah berimplikasi pada kepemimpinan sekolah . Dalam menjalankan
tugas-tugasnya, kepala sekolah harus mampu mendelegasikan kekuasaan dan
memainkan peran-peran kritis dan mentransformasikan kultur sekolah dari
organisasi birokratik ke organisasi komunal.

Beberapa faktor penting dalam keberhasilan manajemen peningkatan mutu
berbasis sekolah adalah adanya kepemimpinan yang baik, serta adanya
partisipasi masyarakat yang tinggi di setiap sekolah. Peran kepala sekolah dalam
lingkungan sekolah adalah sebagai pemimpin, pendidik, supervisor, inovator,
dan motivator. Pada kenyataannya banyak kepala sekolah belum menjalankan
peran dan fungsinya secara maksimal, sehingga berpengaruh pada prestasi guru.

Kepemimpinan kepala sekolah juga merupakan kemampuan dan kesiapan

kepala sekolah untuk mempengaruhi, membimbing, menggerakkan, staf sekolah
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agar dapat bekerja secara efektif dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan
pengajaran yang telah ditetapkan. (Ditjen Dikmenum, 1998: 16)

Koontz dan Donnel (Burhanuddin, 1994: 74) menyimpulkan bahwa
kemampuan dimaksud terdiri dari empat unsur, yaitu: otoritas atau kekuatan
pemimpin, kemampuan dalam menyatu padukan sumber tenaga manusia yang
memiliki daya motivasi yang bervariasi setiap waktu dan situasi, kemampuan
dalam mengembangkan iklim kerja sehingga membangkitkan motivasi dan
kemampuan dalam mengembangkan gaya-gaya kepemimpinan yang tepat.

Berdasarkan penelitian di atas, yang dimaksud kepemimpinan kepala
sekolah adalah kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan fungsi dan
tugasnya suatu pemimpin yang didukung oleh kualitas kepemimpinan yang
dimilikinya. Sehingga fungsi kepala sekolah selaku pemimpin meliputi fungsi-
fungsi yang berhubungan dengan tujuan yang akan dicapai melalui pengarahan
pelaksanaan setiap kegiatan dan penciptaan iklim kerja yang kondusif.

Kepala sekolah adalah orang yang paling bertanggung jawab dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Sebutan ”paling bertanggung
jawab” ini tidak dimaksudkan untuk melegitimasi atau memandang wajar jika
segala sesuatunya menjadi pekerjaan atau dikerjakan oleh kepala sekolah.
Kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab, baik ke dalam maupun ke
luar. Ke dalam, bertanggung jawab untuk memberdayakan guru, staf sekolah,
tenaga kependidikan dan siswa. Ke luar, bertanggung jawab kepada pengguna

sekolah dan secara kedinasan ke atasannya.
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Kepemimpinan kepala sekolah sangat dominan perannya dalam
menjalankan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa faktor penentu mutu sekolah untuk sebagian besar bertumpu di kepala
sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang dimaksudkan di sini adalah
kemampuannya bekerja sama dengan komunitasnya untuk mencapai tujuan
tertentu secara efektif dan efisien. Dalam hal ini komunitas di sekolah adalah
guru dan tenaga kependidikan, siswa yang sedang menempuh pendidikan di
sekolah dan komite sekolah beserta masyarakat yang ada di sekolah tersebut.
Melalui berbagai perannya kepala sekolah akan mencapai tujuan sekolah dengan
indikator peran kepala sekolah tersebut adalah kepala sekolah sebagai (a)
Evaluator, (b) Manajer, (c) Administrator, (d) Supervisor, (¢) Leader, (f)

Inovator, dan (g) Motivator.

3. Peran Serta Komite Sekolah

Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan -efisiensi
pengelolaan pendidikan di Satuan Pendidikan baik pada pendidikan prasekolah,
jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luar sekolah.

Komite Sekolah berperan dan berfungsi sebagai (1) pemberi pertimbangan
(advisory agency) dalam penentuan dan pelaksanaan kebijaksanaan pendidikan di
satuan pendidikan, (2) pendukung (supporting agency) baik yang berwujud
finansial, pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan

pendidikan, (3) pengontrolan (controlling agency) dalam rangka transparansi dan
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akuntabilitas penyelenggaran pendidikan dan keluaran pendidikan di satuan
pendidikan, (4) mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di

satuan pendidikan (Kepmendiknas, 2002: 122).

Sementara itu, Nurcholis (2007:9) menyatakan bahwa :

”Adanya pemerintahan daerah dimulai dari kebijakan desentralisasi.
Desentralisasi berasal dari bahasa latin, yaitu De yang berarti lepas dan
Centrum yang artinya pusat. Decentrum berarti melepas dari pusat.
Dengan demikian, maka desentralisasi yang berasal dari sentralisasi yang
mendapat awal de berarti melepas atau menjauh dari pemusatan.
Desentralisasi tidak putus sama sekali dengan pusat tapi hanya menjauh
dari pusat.”

Di negara Indonesia tidak akan efisien jika semua kewenangan
administrasi dan politik dibebankan pada pemerintahan pusat saja. Karena beban
pemerintahan pusat sudah cukup berat. Untuk mengurangi beban dari
pemerintahan pusat, kewenangan administrasi dan politik di serahkan pada
jenjang organisasi yang lebih rendah. Penyerahan wewenang administrasi dan
politik dari pemerintahan pusat kepada pemerintahan daerah inilah yang
dinamakan desentralisasi. Penyerahan kewenangan administrasi dari
pemerintahan pusat kepada pemerintahan daerah salah satunya adalah
penyerahan kewenangan dalam satuan pendidikan. Salah satu kewenangan
tersebut melahirkan keberadaaan terbentuknya badan yang dinamakan Komite
Sekolah.

Negara Indonesia adalah Negara kesatuan, Sebagai Negara kesatuan

Indonesia, kedaulatan Negara adalah tunggal tidak terbagi-bagi menjadi

beberapa bagian. Dalam hal ini pemerintahan pusat memegang kekuasaan
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penuh. Adanya fenomena yang berkembang di masyarakat terhadap keberadaan
Komite Sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Komite Sekolah
merupakan organisasi baru dalam dunia pendidikan yang menarik untuk ditelaah
lebih mendalam khususnya dalam membantu meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah.

Salah satu tujuan pembentukan Komite Sekolah adalah meningkatkan
tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan
di satuan pendidikan. Hal ini berarti peran serta masyarakat sangat dibutuhkan
dalam peningkatkan mutu pendidikan, bukan hanya sekedar memberikan
bantuan berwujud material saja, namun juga diperlukan bantuan yang berupa
pemikiran, ide, dan gagasan-gagasan inovatif demi kemajuan suatu sekolah.

Otonomi daerah sebagai wahana untuk menciptakan pemerataan
kesejahteraan di masyarakat, lancar dan tidaknya realisasi pelaksanaan otonomi
daerah tersebut, sangat dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat itu sendiri.
Kemampuan yang dibutuhkan antaranya adalah kemampuan sumber daya
manusia untuk mengelola dinamika masyarakat, kemampuan untuk
mengalokasikan sumebr finansial daya alam, secara tepat, memotivasi lembaga-
lembag pendukung pembangunan, serta keberanian untuk mengambil keputusan-
keputusan untuk kemajuan daerah. Dalam rangka pelaksanaan otoniomi
pendidikan sebagai salah satu bagian dari otonomi daerah, maka untuk
meningkatkan peran serta masyarakat di bidang pendidikan, diperlukan suatu
wadah yang dapat mengakomodasikan pandangan, aspirasi dan menggali potensi

masyarakat untuk menjamin terciptanya demokratisasi, transparasi, dan
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akuntabilitas pendidikan.salah satu wadah tersebut adalah dewan pendidikan di
tingkat Kabupaten/ Kota dan Komite Sekolah di tingkat satuan pendidikan.
Keberadaan Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah ini telah mengacu kepada
undang-undang nomor 25 tahun 2000 tentang Progam Pembangunan Nasional
(Propenas) tahun 2000-2004, dan sebagai implementasi dari undang-undang
tersebut telah diterbitkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
044/U/2002 tanggal 2 April 2002 tentang dewan Pendidikan dan Komite
Sekolah.” (http://re-searchengines.com/1005sukron.html)

Komite Sekolah merupakan nama baru pengganti Badan Pembantu
Penyelenggara Pendidikan (BP3). Secara substansial kedua istilah tersebut tidak
begitu mengalami perbedaan. Yang membedakan hanya terletak pada
pengoptimalan peran serta masyarakat dalam mendukung dan mewujudkan mutu
pendidikan.

Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan -efisiensi
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada pendidikan pra sekolah,
jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan di luar sekolah
(Kepmendiknas nomor: 044/U/2002).

Keberadaan komite sekolah senantiasa bertumpu pada landasan partisipasi
masyarakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan hasil pendidikan di
sekolah. Oleh karena itu, pembentukannya harus memperhatikan pembagian
peran sesuai dengan posisi dan otonomi yang ada. Adapun peran yang dijalankan

komite sekolah adalah sebabai berikut :
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a. Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan pelaksanaan
kebijakan pendidikan di satuan pendidikan.

b. Pendukung (supporting agency), baik yang berjuwujud finansial, pemikiran,
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

c. Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas
penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan.

d. Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di satuan
pendidikan (Mulyasa, 2003 : 189)

Tujuan pembentukan Komite Sekolah adalah:

a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta prakarsa masyarakat dalam
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan
pendidikan.

b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

c. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis
dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan

pendidikan (Kepmendiknas nomor: 044/U/2002).

Nurkholis (2006:63) menyatakan bahwa :

Dalam MBS, para orang tua menerima pelayanan yang berkualitas melalui
siswa-siswa yang menerima pendidikan yang mereka butuhkan. Peran
orang tua sebagai patner dan pendukung. Mereka dapat berpartisipasi
dalam proses sekolah, mendidik siswa secara kooperatif, berusaha
membantu perkembangan yang sehat kepada sekolah dengan memberi
sumbangan sumber daya dan informasi, mendukung dan melindungi
sekolah pada saat mengalami kesulitan dan krisis.
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Esensi hubungan sekolah-masyarakat adalah untuk meningkatkan
keterlibatan , kepedulian, kepemilikan, dan dukungan dari masyarakat terutama
dukungan moral dan finansial. Dalam arti yang sebenarnya, hubungan sekolah-
masyarakat dari dahulu sudah didesentralisasikan. Oleh karena itu,sekali lagi,
yang dibutuhkan adalah peningkatan intensitas dan ekstensitas hubungan
sekolah-masyarakat.

Umaedi, Hadiyanto dan Siswantari (2007:5.45) menyatakan bahwa :

“Pembentukan Komite Sekolah agar dilakukan sebagai “gayung

bersambut” (compatible) dengan penerapan MBS sesuai pesan Pasal 51

Undang-undang No. 20 tahun 2003. Komite Sekolah tidak dapat berfungsi,

seperti semestinya tanpa penerapan MBS. Demikian pula sebaliknya, MBS

melanggar esensi, bahkan melanggar hukum tanpa dilengkapi

(menyertakan) Komite Sekolah. Penerapan keduanya dilakukan dengan

persiapan yang memadai dan bertahap.”

Umaedi, Hadiyanto dan Siswantari (2007:5.45) menyatakan bahwa:
Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah, betapa pun besar dan luas peranannya
bukanlah lembaga eksekutif atau yang mengelola pelaksanaan. Hal senada
dikatakan juga oleh Shields (dalam Nurkolis, 2006:125) menyatakan bahwa

”Reformasi pendidikan harus sampai pada hubungan antara sekolah

dengan keluarga dan sekolah dan masyarakat dengan cara melibatkan

secara aktif dalam kegiatan-kegiatan sekolah baik yang terkait langsung
dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran maupun non instruksional.”

Menurut Umanzor dkk (dalam Nurkolis, 2006:127) menyatakan bahwa

”Di El Salvador partisipasi masyarakat dalam MBS memiliki tiga tujuan
utama. Pertama, meningkatkan pelayanan pendidikan kepada masyarakat
termiskin di daerah pedesaan. Kedua, mendorong partisipasi anggota
masyarakat lokal terhadap pendidikan anak-anak mereka. Ketiga,
meningkatkan kualitas pendidikan prasekolah dan pendidikan dasar.”
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Nurkolis (2006:127) mengatakan bahwa “Tokoh masyarakat juga
memiliki peran yang penting demi kemajuan pendidikan, antara lain sebagai
berikut:

a. Penggerak, dengan membentuk badan kerja sama pendidikan dengan
menghimpun kekuatan dari masyarakat agar semakin peduli terhadap
pendidikan. Salah satu caranya dengan membentuk Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) peduli pendidikan.

b. Informan dan penghubung, yaitu menginformasikan harapan dan
kepentingan masyarakat kepada sekolah dan menginformasikan kondisi
sekolah, baik kekurangan maupun kelebihan sekolah kepada masyarakat
sehingga masyarakat tahu persis keadaan sekolah.

c. Koordinator, yaitu mengkoordinasikan kepentingan sekolah dengan
kebutuhan bisnis di lingkungan masyarakat tersebut agar siswa-siswa
sekolah diberi kesempatan untuk praktik dan magang kerja di industri yang
terkait.

d. Pengusul, yaitu mengusulkan kepada pemerintah daerah agar dilakukan
pajak untuk pendidikan sehingga lembaga pendidikan semakin maju dan

bermutu.”

Mengacu pada peranan Komite Sekolah terhadap peningkatan mutu
pendidikan, sudah barang tentu memerlukan dana. Dana dapat diperoleh melalui
iuran anggota sesuai kemampuan, sumbangan sukarela yang tidak mengikat,

usaha lain yang tidak bertentangan dengan maksud dan tujuan pembentukan
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Komite Sekolah.  Adanya hubungan yang harmonis antar sekolah dan
masyarakat yang diwadahi dalam organisasi Komite Sekolah, sudah barang tentu
mampu mengoptimalkan peran serta orang tua dan masyarakat dalam
memajukan program pendidikan.

Peran serta komite sekolah merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh
komite sekolah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan untuk mencapai
keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang antara lain meliputi :

a. Peningkatan partisipasi orang tua dan masyarakat dalam kemajuan sekolah,
khususnya dukungan moril dan material.
b. Pengawasan terhadap program pendidikan di sekolah.

c. Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran.

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakekatnya merupakan suatu
sarana yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan
pribadi peserta didik di sekolah dengan asumsi bahwa sekolah merupakan bagian
integral dari sistem sosial yang lebih besar yaitu masyarakat yang pada akhirnya
akan mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

Hubungan sekolah dan masyarakat pada dasarnya mempunyai berbagai
macam tujuan, antara lain yaitu: (1) memajukan kualitas pembelajaran dan
pertumbuhan peserta didik ; (2) memperkokoh tujuan serta meningkatkan
kualitas hidup dan penghidupan masyarakat; (3) menggairahkan masyarakat
untuk menjalin hubungan dengan sekolah. Dengan hubungan yang harmonis
antara masyarakat dan sekolah akan membentuk : (1) saling pengertian antara

sekolah, orang tua, masyarakat, dan lembaga-lembaga lain yang ada di
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masyarakat, termasuk dalam dunia kerja, (2) saling membantu antara sekolah dan
masyarakat karena mengetahui manfaat, arti dan pentingnya peranan masing-
masing; (3) kerjasama yang erat antara sekolah dengan berbagai pihak yang ada
di masyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas suksesnya
pendidikan di sekolah (Mulyasa, 2002 : 50-51).

Berdasarkan kajian teori seperti diuraikan di atas yang dimaksud dengan
peran komite sekolah dalam penelitian adalah partisipasi masyarakat yaitu
keterlibatan masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan
efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan sekolah. Adapun
indikator-indikatornya adalah (1) partisipasi dalam penggerak (2) memberikan
dukungan dan penghubung, (3) koordinator, dan (4) sebagai pengusul.

4. Penelitian yang Relevan

a. Arif Rahman Tanjung. (2006). Kepemimpinan Kepala Sekolah dalap
Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah pada SMA Negri I Gunung Sindur
Bogor.
Penelitian ini menjelaskan tentang Kepala sekolah yang mempunyai tugas
memimpin dan bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan pembelajaran
di Sekolah. Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai edukator,
manajer, administrator dan supervisor, pemimpin/leader, inovator, motivator.
Salah satu kompetensi profesional Kepala sekolah adalah menerapkan
kepemimpinan dalam pekerjaan, dengan subdimensi mengembangkan
profesional kebijaksanaan sekolah, dan mendistribusikan kewenangan

kepada bawahannya sesuai dengan job description.
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Peranan Kepala sekolah dalam memberikan motivasi kepada guru, tenaga
kependidikan dan administratir sangat penting sehingga mereka bersemangat
dan bergairah dalam menjalankan tugasnya dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan. Motivasi bisa diberikan dalam bentuk hadiah atau
hukuman baik fisik maupun non-fisik. Dalam memberikan motivasi Kepala
sekolah mempertimbangkan rasa keadilan dan kelayakan karena hal ini
penting bagi Kepala sekolah untuk menciptakan iklim yang kondusif. Dalam
pelaksanaan MBS pada tingkat Sekolah, kepala sekolah sebagai figur kunci
dalam mendorong perkembangan dan kemajuan Sekolah. Kepala sekolah
sebagai pendidik selain mengatur Sekolah secara umum juga memberikan
pembelajaran baik pada guru dan staf ataupun siswa/i, oleh karena itu maka
kepala sekolah juga menjadi guru dalam bidang bimbingan dan penyuluhan.
Membimbing guru dalam meyusun, melaksanakan program pembelajaran
sampai tehnik evaluasi bagian dari pekerjaan yang dilaksanakan oleh kepala
sekolah.

Dengan demikian peningkatan profesionalisme guru tidak luput dari
perhatian kepala sekolah seperti mengikutsertakan guru-guru dalam berbagai
penataran dan pelatihan. Peran kepala sekolah sebagai pendidik dalam
bingkai pelaksanaan MBS. Kepala sekolah juga memberi contoh dalam
mendidik misalkan dengan mengajar 6 jam seminggu, sebelum mengajar
kepala madrsah membuat program tahunan, program semester, syllabus,
rencana pembelajaran, analisis, sistem evaluasi. Hal ini dilakukan untuk

memberi tauladan kepada rekan kerja atau guru-guru yang lain.
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Sebagai manajer ia mampu menyusun program, schedulle, dan
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang ada. Membahas peranan kepala
sekolah sebagai manajer merupakan hal yang menarik, karena kepala
sekolah bukan hanya sebagai pemimpin saja seperti yang telah dikemukakan
di atas. Sebagai seorang manajer kepala sekolah juga memerankan fungsi
manejerial dengan melakukan proses perencanaan, pengorganisasian,
menggerakan, dan mengkoordinasikan ( planning, organizing, actuating, and
controlling ).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : Pertama, Gaya kepemimipinan
kepala SMA Negri 1 Gunung Sindur kategori dalam tipe kepemimipinan
transformasional dengan ciri-ciri antara lain kepala sekolah dalam berbagai
hal membangun komitmen bersama terhadap sasaran organisasi dam
memberikan kewenangan berupa kepercayaan kepada para pengikutnya yaitu
guru, staf dan karyawan untuk mencapai sasaran, jalannya organisasi bukan
digerakan oleh borikrasi tetapi oleh kesadaran bersama hal ini sejalan dengan
MBS dimana kewenangan sekolah dalam pengelolaan sangat luas, juga
adanya partisipasi aktif dari stakeholder. Kedua, Peranan kepala sekolah
dalam penerapan Manajemen Berbasis Sekolah yang meliputi : kepala
sekolah sebagai pemimpin, manajer, pendidik, motivator, administrator,
supervisor, dan inovator sangat diperlukan untuk menuju sekolah yang

berkualitas.
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b. Staffmm. (2007). Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah, Manajemen
Berbasis Sekolah Dan Komitmen Organisasi Dalam Pengembangan Budaya
Sekolah di SMA Negeri 2 Kroya Kabupaten Cilacap.

Tujuan penelitian ini pertama adalah untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap pengembangan budaya sekolah yang
kondusif. Kedua untuk mengetahui pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah
terhadap pengembangan budaya sekolah yang kondusif. Ketiga untuk
mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap pengembangan budaya
sekolah yang kondusif. Keempat untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah, Manajemen Berbasis Sekolah dan komitmen organisasi
secara bersama-sama terhadap pengembangan budaya sekolah yang
kondusif. Kelima untuk mengetahui faktor yang memberikan pengaruh
paling besar terhadap pengembangan budaya sekolah yang kondusif di SMA
Negeri 2 Kroya Kabupaten Cilacap.Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis jalur, sedangkan untuk menguji tingkat
signifikansi menggunakan uji F dan uji t. Hasil dari analisis jalur adalah
variabel kepemimpinan kepala sekolah (X;) terhadap budaya sekolah (Y)
mempunyai koefisien jalur sebesar 0,4226, variabel manajemen berbasis
sekolah guru (X;) terhadap budaya sekolah (Y) mempunyai koefisien jalur
sebesar 0,3744 dan variabel komitmen organisasi (X3) terhadap budaya
sekolah (Y) mempunyai koefisien jalur sebesar 0,4009. Kesimpulan
penelitian ini pertama pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap

pengembangan budaya sekolah yang kondusif adalah positif. Kedua
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pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah d terhadap pengembangan budaya
sekolah yang kondusif adalah positif. Ketiga pengaruh komitmen organisasi
terhadap pengembangan budaya sekolah yang kondusif adalah positif.
Keempat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, Manajemen Berbasis
Sekolah dan komitmen organisasi secara bersama-sama terhadap
pengembangan budaya sekolah yang kondusif positif. Kelima variabel
kepemimpinan kepala sekolah merupakan variabel yang memberikan
pengaruh yang paling besar terhadap terhadap pengembangan budaya
sekolah yang kondusif di SMA Negeri 2 Kroya Kabupaten Cilacap.

c. Wiyonoroto.( 2006). Pengaruh Komite, Pengawas dan Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMAN 7 Purworejo.
Dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran di sekolah, diperlukan bentuk
hubungan dan kerja sama berdasarkan kedudukan sejajar, Kepala sekolah,
komite sekolah dan semua warga sekolah perlu menjalin dan menjunjung
tinggi hubungan kerja yang bersifat kemitraan dan sinergis demi
mewujudkan tujuan pendidikan. Ini berarti bahwa kepala sekolah ataupun
komite sekolah dalam menjalankan tugasnya tidak saling mendominasi satu
sama lain, tidak saling melanggar wewenang masing-masing tetapi saling
bahu membahu berdasarkan aturan yang telah ditetapkan.
Dengan diterapkannya manajemen berbasis sekolah peranan komite sekolah
sangat diharapkan kinerjanya guna membantu pencapaian tujuan pendidikan.
Namun terdapat wacana di sekolah bahwa peran dan fungsi komite sekolah

belum optimal, sebagai sarana legalitas penetapan biaya kepada siswa
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sekolah, kurang memberikan pertimbangan dalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan. Begitu juga
pengawas jarang yang masuk ruang kelas untuk melaksanakan peran dan
fungsinya, sehingga kinerja belum optimal sehingga berpengaruh terhadap
kinerja guru.
Kesimpulan dari penelitian ini pertama adanya pengaruh komite sekolah
terhadap kinerja guru, kedua adanya pengaruh pengawas sekolah terhadap
kinerja guru, ketiga adanya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru, dan keempat adanya pengaruh komite, pengawas dan
kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru.
Ketiga kegiatan penelitian di atas menyimpulkan adanya, pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan peran komite sekolah terhadap keberhasilan
kegiatan di sekolah, baik itu terhadap siswa siswi maupun terhadap guru itu
sendiri. Semuanya mengarah di satu titik yaitu keberhasilan kegiatan belajar
mengajar di sekolah.
Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian tentang pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan peran komite sekolah terhadap keberhasilan

Manajemen Berbasis Sekolah.

B. Kerangka Berpikir
Seperti telah diuraikan secara teoritis bahwa dari satu variabel pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dipengaruhi oleh dua variabel bebas yakni

peran kepala sekolah, dan peran komite sekolah atau partisipasi masyarakat.
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Kendatipun demikian, belum ada teori ataupun hasil penelitian yang telah
membuktikan adanya pengaruh tersebut baik secara langsung. Oleh karena itu,
dugaan adanya pengaruh positif langsung dapat diuraikan dan dijelaskan melalui
penalaran berikut ini.

Merujuk pada pengertian manajemen dan prinsip manajemen tersebut,
maka kepala sekolah bertugas dan bertanggung untuk mengelola manajemen
merupakan suatu proses pengelolaan sumber daya yang ada mempunyai empat
fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan,
yang meliputi bidang proses belajar mengajar, administrasi kantor, administrasi
siswa, administrasi pegawai, administrasi perlengkapan, administrasi keuangan,
administrasi perpustakaan, dan administrasi hubungan masyarakat.

Kepala sekolah harus mampu mengelola dana yang merupakan salah satu
sumber daya yang secara langsung menunjang efektifitas dan efisiensi
pengelolaan pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi dalam implementasi
manajemen berbasis sekolah, yang menuntut kemampuan sekolah untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi serta
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan. Ketersediaan
dana dalam rangka meningkatkan sarana dan prasarana ini diantaranya adalah
ketersediaan buku-buku pelajaran dan alat peraga pendidikan akan memudahkan
bagi guru dalam mengajar, demikian juga dari sisi siswa akan memudahkan
dalam memahami apa yang diberikan oleh guru. Analisis sumber belajar
dilakukan segera setelah analisis tujuan dan karakteristik isi materi pelajaran.

Penyediaan sarana dan prasarana yang relevan dengan kebutuhan guru dan siswa
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dapat menunjang peningkatan kualitas hasil dalam kegiatan proses belajar
mengajar.

Keberhasilan pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) tentu
membutuhkan waktu yang lama untuk membentuk dan sosialisasi program
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada setiap sekolah termasuk Sekolah
Dasar Negeri di Kabupaten Batang. Dalam pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) tentu tidak berjalan mulus, banyak faktor yang menentukan
keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Namun dalam dalam
penelitian ini peneliti hanya membatasi pada variabel peran kepala sekolah, dan
partisipasi masyarakat atau peran komite sekolah berpengaruh pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Berdasarkan kerangka logis tersebut,
maka diduga bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah, dan partisipasi
masyarakat atau peran komite sekolah berpengaruh pelaksanaan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) yang dapat digambarkan dalam kerangka berpikir

sebagai berikut.
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Kepemimpinan
Kepala Sekolah :
Evaluator |
Manajer BN
Administrator
Supervisor 4 )
Leader
Inovator
Motivator

Keberhasilan
Manajemen
Berbasis Sekolah
(MBS)

NoUnAELD—

/
-

/Peran komite \ J
sekolah:
1. Penggerak —
2. Informan dan
Pengubung
3. Koordinator
4. Pengusul

- J

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian, Hubungan antar Variabel

yang Diteliti

C. Definisi Operasional

Kepemimpinan adalah pengaruh yang dimiliki seseorang dan pada
gilirannya ada akibat dari pengaruh itu bagi orang yang hendak dipengaruhi.
Peranan penting dalam kepemimpinan adalah upaya seseorang yang memainkan
peran sebagai pemimpin guna mempengaruhi orang lain dalam
organisasi/lembaga tertentu untuk mencapai tujuan.

Pemimpin memiliki peranan yang dominan dalam sebuah organisasi.
Peranan yang dominan tersebut dapat mempengaruhi moral kepuasan kerja
keamanan, kualitas kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu
organisasi. Sebagaimana dikatakan Hani Handoko (1999 : 293) bahwa

pemimpin juga memainkan peranan kritis dalam membantu kelompok

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40703.pdf

48

organisasi, atau masyarakat untuk mencapai tujuan mereka. Bagaimanapun juga
kemampuan dan ketrampilan kepemimpinan dalam pengarahan adalah faktor
penting efektifitas manajer. Bila organisasi dapat mengidentifikasikan kualitas
yang berhubungan dengan kepemimpinan kemampuan mengidentifikasikan
perilaku dan tehnik-tehnik kepemimpinan efektif, Kepemimpinan dalam bahasa
inggris tersebut leadership berarti, being a leader power of leading, atau the
qualities of leader, dalam AS. Hornby (1990 : 481) Secara bahasa, makna
kepemimpinan itu adalah kekuatan atau kualitas seseorang pemimpin dalam
mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan.

Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah tercermin dari realisasi semua
program berdasarkan strategi sesuai dengan fungsi dan situasi yang dihadapi.
Seorang kepala sekolah sejati dapat mempengaruhi dan diakui oleh bawahan,
memotivasi anggota komunitas sekolah untuk mengkaderkan diri menjadi
pemimpin masa depan, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
pertumbuhan organisasi, mempertahankan kejayaan organisasi sekolah, dan
membuat cara kerja yang lebih mudah. Bila dikaji secara luas maka peran kepala
sekolah memiliki banyak fungsi antara lain sebagai berikut :

1. Evaluator, evaluasi yang bisa dilakukan antara lain dengan mengevaluasi
program perlakuan guru terhadap siswa, hasil belajar, perlengkapan belajar
dan latar belakang guru.

2. Manajer, fungsi manajerial dengan melakukan proses perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan dan mengkoordinasikan. Merencanakan

berkaitan dengan menetapkan tujuan dan strategi untuk mencapai tujuan
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tersebut. Mengorganisasikan berkaitan dengan mendesain dan membuat
struktur organisasi, termasuk dalam hal ini memilih orang-orang yang
kompeten dalam menjalankan pekerjaan dan mencari sumber-sumber daya
pendukung yang paling sesuai. Menggerakkan adalah mempengaruhi
orang lain agar bersedia menjalankan tugasnya secara sukarela dalam
rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Mengontrol adalah
membandingkan apakah yang dilaksanakan telah sesuai dengan yang
direncanakan.

3. Administrator, memiliki dua tugas utama. Pertama, sebagai pengendali
struktur organisasi, yaitu mengendalikan bagaimana cara pelaporan,
dengan siapa tugas tersebut harus dikerjakan dan dengan siapa berinteraksi
dalam mengerjakan tugas tersebut. Kedua, melaksanakan administrasi
substansif yang mencakup administrasi kurikulum, kesiswaan, personalia,
keuangan , sarana, hubungan dengan masyarakat, dan administrasi umum.

4. Supervisor, memberikan pembinaan atau bimbingan kepada para guru dan
tenaga kependidikan serta administrator lainnya.

5. Leader, harus mampu menggerakkan orang lain agar secara sadar dan
sukarela melaksanakan kewajibannya secara baik sesuai dengan yang
diharapkan pimpinan dalam rangka mencapai tujuan.

6. Inovator, melaksanakan pembaharuan-pembaharuan terhadap pelaksanaan
pendidikan di sekolah yang dipimpin berdasarkan prediksi-prediksi yang
telah dilakukan sebelumnya. Melakukan pembaharuan kurikulum dengan

memperhatikan potensi dan kebutuhan daerah tempat sekolah berada.
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Inovasi itu bisa dilakukan terhadap materi kurikulum (isi kurikulum)
ataupun strategi proses belajar mengajar.

7. Motivator, memberikan motivasi kepada guru dan tenaga kependidikan dan
administrator, sehingga mereka bersemangat dan bergairah dalam
menjalankan tugasnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
Motivasi bisa diberikan dalam bentuk hadiah atau hukuman baik fisik
maupun nonfisik. Namun dalam memberikan motivasi ini harus
dipertimbangkan rasa keadilan dan kelayakannya.

Dalam era otonomi pendidikan, keluarga dan masyarakat bukan lagi
pihak yang pasif hanya penerima keputusan-keputusan dalam penyelenggaraan
pendidikan. Mereka harus aktif bermain, menentukan dan membuat program
bersama sekolah dan pemerintah. Sehingga peran serta dari komite sekolah
sebagai wadah aspirasi orang tua siswa dapat terlaksana dengan baik. Peran
serta komite sekolah antara lain :

1. Penggerak, dengan membentuk badan kerja sama pendidikan dengan
menghimpun kekuatan dari masyarakat agar semakin peduli terhadap
pendidikan, dengan salah satu caranya membentuk Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM).

2. Informan dan penghubung, yaitu menginformasikan harapan dan
kepentingan masyarakat dengan sekolah, dan menginformasikan kondisi
sekolah, baik kekurangan maupun kelebihan sekolah kepada masyarakat

sehingga masyarakat tahu persis keadaan sekolah.
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3. Koordinator, yaitu mengkoordinasikan kepentingan sekolah dengan
kebutuhan di lingkungan masyarakat, agar siswa siswi diberi kesempatan
untuk bekerja secara mandiri di masyarakat.

4. Pengusul, yaitu mengusulkan kepada pemerintah daerah agar dilakukan
pendanaan untuk pendidikan agar semakin maju dan bermutu dengan
dilaksanakannya pajak untuk pendidikan. Artinya, lembaga bisnis dan
individu dikenai pajak untuk pendanaan pendidikan.

(Nurkolis, 2006:127-128)

Indikator-indikator yang akan dijadikan pegangan dalam membuat
pertanyaan yang akan diberikan kepada responden, dijelaskan secara terperinci
dalam Bab III.

Keberhasilan implementasi MBS di Indonesia dapat dinilai setidaknya
dari sembilan kriteria, yaitu Pertama, MBS dianggap berhasil apabila jumlah
siswa yang mendapat layanan pendidikan semakin meningkat. Kedua, MBS
dianggap berhasil apabila kualitas layanan pendidikan menjadi lebih baik.
Karena layanan pendidikan tersebut berkualitas mengakibatkan prestasi
akademik dan prestasi non akademik siswa juga meningkat. Ketiga, tingkat
tinggal kelas menurun dan produktivitas sekolah semakin baik dalam arti rasio
antara jumlah siswa yang mendaftar dengan jumlah siswa yang lulus menjadi
lebih besar. Keempat, karena program-program sekolah dibuat bersama-sama
dengan warga masyarakat dan tokoh masyarakat maka relevansi
penyelenggaraan pendidikan semakin baik. Kelima, terjadinya keadilan dalam

penyelenggaraan pendidikan karena penentuan biaya pendidikan tidak dilakukan
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secara pukul rata, tetapi didasarkan pada kemampuan ekonomi masing-masing
keluarga. Keenam, semakin meningkatnya keterlibatan orang tua dan masyarakat
dalam pengambilan keputusan di sekolah baik yang menyangkut keputusan
instruksional maupun organisasional. Ketujuh, salah satu indikator penting lain,
kesuksesan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah semakin baiknya iklim
dan budaya kerja di sekolah. Kedelapan, kesejahteraan guru dan staf sekolah
membaik antara lain karena sumbangan pemikiran, tenaga, dan dukungan dana
dari masyarakat luas. Kesembilan, apabila semua kemajuan pendidikan di atas
telah tercapai maka dampak selanjutnya adalah akan terjadinya demokratisasi
dalam penyelenggaraan pendidikan. (Nurkolis, 2006:271-282)
D. Hipotesis
1. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap keberhasilan
Manajemen Berbasis Sekolah pada SD Negeri di Kabupaten Batang .
2. Peran komite sekolah berpengaruh terhadap keberhasilan Manajemen
Berbasis Sekolah pada SD Negeri di Kabupaten Batang.
3. Kepemimpinan kepala sekolah dan peran komite sekolah secara bersama-
sama berpengaruh terhadap keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah

pada SD Negeri di Kabupaten Batang.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena semua data
diwujudkan dalam bentuk angka, dan dianalisis menggunakan statistik.
Penelitian kuantitatif menggunakan metode deskriptif, yaitu metode yang
diarahkan untuk memecahkan masalah dengan cara memaparkan atau
menggambarkan apa adanya hasil penelitian. Menurut Nasution (1998: 41),
bahwa penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang situasi-situasi sosial dengan memusatkan pada aspek-aspek
tertentu dan sering menunjukkan pengaruh antara berbagai variabel.

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif mengunakan pendekatan ex
post facto. Penelitian ex post facto yaitu pencarian empirik yang sistematik
dimana peneliti tidak dapat mengontrol langsung variabel-variabel bebas karena
peristiwanya telah terjadi. Jadi dalam penelitian ini peneliti tidak dituntut
memberikan pelakuan terhadap variabel-variabel bebasnya, melainkan mengkaji
fakta-fakta yang telah terjadi/pernah dilakukan oleh subyek penelitian, kemudian
mengukur efek variabel bebas tersebut terhadap variabel terikat tertentu
(Sudjana, 2001: 57). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena
data penelitian berupa angka-angka. Sedangkan penelitian ini menggunakan
deskriptif karena kegiatannya meliputi pengumpulan data dalam rangka menguji

hipotesis atau menjawab pertanyaan yang menyangkut keadaan pada waktu yang
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sedang berjalan. Rancangan penelitian ini disebut penelitian korelasional karena
peneliti ingin mengetahui tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda
dalam suatu populasi.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di Indonesia yang menggunakan
model Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) muncul
karena beberapa alasan sebagaimana diungkapkan oleh Nurkolis antara lain
pertama, sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
bagi dirinya sehingga sekolah dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
yang tersedia untuk memajukan sekolahnya. Kedua, sekolah lebih mengetahui
kebutuhannya. Ketiga, keterlibatan warga sekolah dan masyarakat dalam
pengambilan keputusan dapat menciptakan transparansi dan demokrasi yang
sehat.

Langkah utama untuk mengubah budaya sekolah adalah dengan
memberdayakan kepala sekolah sebagai pemimpin dan manajer. Selama ini
tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sebagai pemimpin sekaligus manajer
amat kecil. Berdasarkan penelitian Indriyanto (Balitbang Depdiknas), kepala
sekolah cenderung mengalokasikan waktunya untuk melakukan kegiatan
administrasi sekolah ketimbang kegiatan lainnya seperti supervisi terhadap
karyawan.

Pada era Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) ini menjadi kepala sekolah
harus dibekali dengan kemampuan kepemimpinan. Apalagi dalam Manajemen

Berbasis Sekolah (MBS) kepala sekolah memiliki peran.
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Dalam penelitian ini untuk mencari pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah dan peran komite sekolah terhadap keberhasilan pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada SD Negeri di Kabupaten Batang.

Dari deskripsi di atas dapat digambarkan skema korelasi antar variabel

yang merupakan kerangka analisis penelitian pada Gambar 3.1 sebagai berikut:

X, \
1 Moy Y
[

X

Gambar 3.1 Kerangka Analisis Penelitian

Keterangan:
Iy : Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X;) terhadap
keberhasilan MBS (Y)
Iy : Pengaruh peran komite sekolah (X;) terhadap keberhasilan MBS (Y)
ripy  : Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X;) dan peran komite

sekolah (X;) secara bersama-sama terhadap keberhasilan MBS (Y)

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008: 117).
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Populasi penelitian ini adalah guru dengan status pegawai negeri sipil di Sekolah
Dasar Negeri di UPT Disdikpora Kecamatan Bawang Kabupaten Batang Tahun
2010 yang berjumlah 343 orang.

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti dengan menggunakan metode
angket. Angket yang diberikan kepada responden berupa pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawab oleh guru. Angket yang diberikan merupakan pertanyaan-
pertanyaan tentang kepemimpinan kepala sekolah dan peran komite sekolah
terhadap keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah menurut persepsi guru. Jadi
guru dalam hal ini menilai kinerja kepala sekolah dan peran komite sekolah

dalam keberhasilannya mengelola Manajemen Berbasis Sekolah di sekolahnya.

2. Sampel

Sampel penelitian adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki populasi (Sugiyono, 2008: 118). Mengingat jumlah populasi cukup
besar maka penelitian ini menggunakan sampel. Ukuran sampel ditetapkan
dengan menggunakan tabel Krejcie (Sugiyono, 2006:128). Berdasarkan tabel
Krejcie jika populasinya sebanyak 343 maka sampelnya sejumlah 180. Dengan
demikian sampel dalam penelitian ini sebanyak 180 orang guru SD Negeri
Kecamatan Bawang Kabupaten Batang.

Pengambilan sampel dengan teknik Probability Sampling: adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota
populasi, untuk dipilih menjadi angota sampel dengan proportional random

sampling (Sugiyono-2008:120). Adapun sampel diambil dengan secara acak
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tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (hal ini dilakukan
karena populasi diasumsikan homogen yaitu guru Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Bawang Kabupaten Batang, untuk semua populasi pada suatu
sekolah. Cara pengambilan sampel secara proporsional dan acak dengan cara
undian dimana populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi
sampel penelitian. Cara ini dilakukan dengan dengan gulungan kertas yang
memuat semua nama guru untuk setiap SD Negeri yang menjadi sampel. Nama-
nama tersebut dicatat kemudian digulung dan dikeluarkan satu persatu, sehingga
semua guru dalam populasi mendapat kesempatan yang sama untuk menjadi
sampel proporsional sesuai jumlah guru yang ada pada SD Negeri tersebut.
Pengambilan sampel secara proporsional, perhitungan secara rinci ada pada

lampiran. Secara ringkas ukuran sampel disajikan pada Tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 Ukuran Sampel Penelitian

No Nama SD Jumlah Jumlah
Populasi Sampel
1. SDN Bawang 01 8 4
2. SDN Surjo 01 9 5
3. SDN Purbo 01 8 4
4. SDN Kalirejo 01 7 4
5. SDN Sibebek 8 4
6. SDN Candigugur 10 5
7. SDN Jlamprang 8 4
8. SDN Sangubanyu 01 10 5
9. SDN Jambangan 01 11 6
10. SDN Candirejo 01 12 6
11. SDN Wonosari 01 8 4
12. | SDN Deles 01 8 4
13. | SDN Getas 01 9 5
14. | SDN Bawang 02 11 6
15. SDN Pranten 01 8 4
16. | SDN Sidoharjo 01 10 5
17. SDN Kebaturan 8 4
18. | SDN Surjo 02 7 4
19. | SDN Soka 8 4
20. SDN Gunungsari 8 4
21. | SDN Deles 02 9 5
22. SDN Jambangan 02 8 4
23. SDN Pangempon 9 5
24, SDN Pasusukan 9 5
25. SDN Bawang 03 10 5
26. SDN Sangubanyu 02 10 5
27. | SDN Kalirejo 02 9 5
28. | SDN Getas 02 6 3
29. | SDN Purbo 02 7 4
30. | SDN Surjo 03 9 5
31. SDN Deles 03 9 5
32. | SDN Kalirejo 03 10 5
33. | SDN Sidoharjo 02 8 4
34. | SDN Sidoharjo 03 8 4
35. SDN Pranten 02 7 4
36. SDN Wonosari 03 9 5
37. | SDN Candirejo 03 9 5
38. SDN Purbo 03 7 4
39. SDN Pranten 03 8 4
40. | SDN Bintoro Mulyo 6 3
Jumlah 343 180
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C. Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel adalah gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati
(Sugiyono, 2002:2). Sedangkan Suharsimi Arikunto (1996:97) mengatakan
“variabel adalah obyek penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian” Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas terdiri atas kepemimpinan kepala sekolah (X;), peran
komite sekolah (X;), dan sebagai variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah

keberhasilan manajemen berbasis sekolah.

2. Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :
a. Variabel bebas/independen variabel (X), ada 2 (dua) :
1) Variabel kepemimpinan kepala sekolah (X;)
Indikatornya : Kepala sekolah sebagai a) Evaluator; b) Manajer; c)

Administrator; d) Supervisor; e) Leader; f) Inovator; g) Motivator.

2) Variabel Peran Komite Sekolah (X3)
Indikatornya : Peran serta komite sekolah sebagai a) Penggerak; b)
Informan dan Penghubung; c) Koordinator; d) Pengusul
b. Variabel terikat adalah Keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah
(Y), Indikatornya :
1) Jumlah siswa yang mendapat layanan pendidikan semakin meningkat.

2) Kualitas layanan pendidikan menjadi lebih baik.
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3) Tingkat tinggal kelas menurun dan produktivitas sekolah semakin baik.

4) Program-program sekolah dibuat bersama-sama dengan warga
masyarakat dan tokoh masyarakat maka relevansi penyelenggaraan
pendidikan semakin baik.

5) Terjadinya keadilan dalam penyelenggaraan pendidikan karena
penentuan biaya pendidikan tidak dilakukan secara pukul rata, tetapi
didasarkan pada kemampuan ekonomi masing-masing keluarga.

6) Semakin meningkatnya keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam
pengambilan keputusan di sekolah baik yang menyangkut keputusan
instruksional maupun organisasional.

7) Semakin baiknya iklim dan budaya kerja di sekolah.

8) Kesejahteraan guru dan staf sekolah membaik antara lain karena
sumbangan pemikiran, tenaga, dan dukungan dana dari masyarakat
luas.

9) Terjadinya demokratisasi dalam penyelenggaraan pendidikan.
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Variabel dan
Dimensi

Indikator

No.
Butir

Peran Kepala
Sekolah

a. Evaluator

Kepala sekolah mengadakan evaluasi program yang
dibuat guru.

Kepala sekolah mengadakan evaluasi kegiatan
belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru.

b. Manajer

Kepala sekolah menyusun dan mengevaluasi
perencanaan sekolah.

Kepala  sekolah memimpin sekolah  dalam
pendayagunaan sumber daya sekolah secara
maksimal.

Kepala sekolah menetapkan tujuan dan strategi yang
akan dicapai.

c. Administrator

Kepala sekolah mengembangkan tujuan-tujuan baru
untuk sekolah menurut situasi dan kebutuhan
sekolah.

Kepala sekolah memimpin warga sekolah untuk
mencapai tujuan dan berkolaborasi dan terlibat penuh
dalam fungsi sekolah.

d. Supervisor

Kepala sekolah merencanakan program supervisi
akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme
guru.

Kepala sekolah memeriksa RPP, Silabus dan
perangkat administrasi lain yang dibuat oleh guru.

Kepala sekolah melaksanakan supervisi terhadap
guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik
supervisi yang tepat.

10

Kepala sekolah mengamati guru yang sedang
mengajar di kelas.

11

Kepala sekolah menindaklanjuti hasil supervisi
akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru.

12

e. Leader

Kepala sekolah bekerjasama dengan pihak lain untuk
kepentingan sekolah

13

Kepala sekolah mampu memimpin sekolah dalam
rangka pendayagunaan sumber daya sekolah.

14

Kepala sekolah mampu mempengaruhi orang lain
untuk bekerja sama secara sadar dalam hubungannya
dengan tugas yang diinginkan.

15
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Variabel dan : No.

Dimensi Indikator Butir
Kepala sekolah melakukan perubahan polapikir para 16
guru untuk kemajuan sekolah.

Kepala sekolah bersama guru  mengembangkan

f. Inovator kurpikulum yang ada di sekolfh. ¢ ¢ 17
Kepala sekolah melaksanakan pembaharuan terhadap 18
strategi proses belajar mengajar oleh guru.
Kepala sekolah mendorong guru staf sekolah untuk
maju dan berkembang dalam melaksanakan tugas di 19
sekolah.

o. Motivator Kepala sekolah mendorong guru dan staf sekolah

' untuk mencapai hasil kerja dan kualitas yang lebih | 20
baik di sekolah.

Kepala sekolah menciptakan komunitas yang dinamis 71
antara warga sekolah dan komite sekolah.
Peran Komite
Sekolah
Komite sekolah menghimpun kekuatan dari
. ! . 22
a. Penggerak masygrakat agar semakin pedgh Qengan hggkungan.
Komite sekolah secara aktif ikut terlibat dalam 73
merencanakan program-progam di sekolah.
Komite sekolah menginformasikan harapan dan
. 24
kepentingan masyarakat kepada sekolah.
b. Informan dan - -

Penghubung Komite sekolah sebe}gal penghubung antara sekolah
dengan orang tua siswa sehingga masyarakat tahu | 25
secara persis keadaan sekolah.

Komite sekolah mengkoordinasikan kepentingan 26
sekolah dengan kebutuhan di lingkungan masyarakat.
. Komite sekolah mengkoordinasikan dan

c. Koordinator . .
menyerasikan segala sumber daya yang ada di 27
sekolah dan masyarakat untuk mencapai sasaran
yang telah ditetapkan.
Komite sekolah menyuarakan kepentingan yang

d. Pengusul diwakilinya, dalam hal ini orang tua siswa. 28

Keberhasilan

MBS (Y)

a. Jumlah siswa

yang mendapat Siswa yang mendaftar sekolah meningkat jumlahnya. 29

layanan

pendidikan Meningkatnya pelayanan pendidikan di daerah 30

semakin terpencil.

meningkat.

b. Kualitas layanan | Meningkatnya prestasi akademik melalui layanan 31
pendidikan pendidikan.
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Variabel dan
Dimensi

Indikator

No.
Butir

menjadi lebih
baik.

Meningkatnya rasa tanggung jawab bagi masyarakat
melalui pendidikan.

32

c. Tingkat tinggal
kelas menurun
dan produktivitas
sekolah semakin
baik.

Semua siswa mencapai KKM.

33

Kehadiran siswa di sekolah lebih dari 80%.

34

d. Program-
program sekolah
dibuat bersama-
sama dengan
warga masyarakat

Dalam penyusunan program sekolah melibatkan
komite sekolah.

35

e. Terjadinya
keadilan dalam
penyelenggaraan
pendidikan

Beban biaya yang ditanggung orang tua sesuai
dengan kemampuan ekonomi orang tua.

36

f. Keterlibatan
orang tua dan
masyarakat
dalam
pengambilan
keputusan di
sekolah

Memberi dukungan ke sekolah untuk mengadakan
kegiatan ekstrakurikuler.

37

g. Semakin baiknya
iklim dan budaya
kerja di sekolah.

Adanya kenyamanan semua warga sekolah dalam
menjalankan tugas sehari-hari.

38

h. Kesejahteraan
guru dan staf
sekolah
membaik.

Bertambahnya sumbangan dana dari komite sekolah.

39

1. demokratisasi
dalam
penyelenggaraan
pendidikan.

Adanya budaya sekolah untuk

bermusyawarah.

warga

40

Penyusunan item angket harus berpedoman pada kisi-kisi instrumen

penelitian yang sudah dibuat, juga harus memperhatikan prinsip-prinsip: (a)

bernilai mengukur tujuan,

(b) memperhatikan validitas
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pengukuran, (c) mengandung pengertian tunggal, (d) formalitasnya sederhana,

(e) dapat dijawab oleh responden.

4. Penskoran
Penentuan skor dalam penelitian ini ada dua macam dengan penjelasan
sebagai berikut :
a. Pertanyaan/pernyataan positif skornya 4, 3, 2, 1
b. Pertanyaan/pernyataan negatif skornya 1, 2, 3, 4
Penentuan skor tersebut berdasarkan pilihan jawaban tiap item yang
terdiri dari :
1) SS: sangat setuju
2) S :setuju
3) KS: kurang setuju
4) TS : tidak setuju
D. Prosedur Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
angket. Pertimbangan digunakan metode tersebut, karena keterbatasan waktu
peneliti dan luasnya wilayah penelitian. Menurut Suharsimi (2000:135) angket
adalah kumpulan dari pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada
seseorang (dalam hal ini disebut responden) dan cara menjawab juga dilakukan
dengan tertulis. Angket penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada 3

(tiga) buah, yaitu instrumen untuk variabel kepemimpinan kepala sekolah,
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variabel peran komite sekolah, dan keberhasilan MBS. Instrumen tersebut
berupa angket yang disusun sesuai dengan variabel-variabel di atas. Untuk
memperoleh data, pembuatan instrumen terlebih dahulu dilakukan inventarisasi
indikator dari masing-masing variabel. Aspek-aspek yang akan diungkap
melalui instrumen kuesioner ini merupakan aspek-aspek yang berkaitan dengan
kepemimpinan kepala sekolah, peran komite sekolah dan keberhasilan MBS.
2. Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini sebelumnya akan diuji coba. Pelaksanaan uji coba akan dikenakan
pada sumber data yang bukan termasuk anggota pada sampel yang telah terpilih.
Uji coba dimaksudkan untuk mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel,
dan dalam penelitian ini akan dilakukan uji coba khususnya uji validitas dan
reliabilitas. Hasil uji coba tersebut akan diolah dengan menggunakan bantuan
SPSS 16.
a. Uji Validitas
Uji validitas instrumen perlu dilakukan peneliti untuk memperoleh
instrumen yang valid. Hal ini sesuai dengan makna validitas yang dikemukakan
oleh Suharsimi Arikunto (1996:58) validitas adalah “suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Di
dalam penelitian ini uji validitas menggunakan validitas konstruk. Dalam hal ini
setelah instrumen dikonstruksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan
berdasarkan teori tertentu. Uji validitas dilakukan terhadap responden

dilaksanakan terhadap 30 guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Bawang
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Kabupaten Batang. Dalam rangka mendapatkan data yang akurat dan kredibel,
pada penelitian ini dilaksanakan uji coba alat pengumpul data. Tiga alat ukur
yang dipergunakan oleh peneliti masing-masing, yaitu alat ukur kepemimpinan
kepala sekolah, alat ukur peran komite sekolah dan alat ukur keberhasilan
manajemen berbasis sekolah (MBS). Hasil uji coba tersebut diolah dengan
menggunakan bantuan SPSS 16.

Validitas instrumen diuji dengan menggunakan korelasi Pearson. Analisis
dilakukan terhadap semua butir instrumen dari masing-masing variabel yaitu
variabel kepemimipinan kepala sekolah, peran komite sekolah dan keberhasilan
MBS. Kriteria pengujiannya dilakukan dengan cara membandingkan r hitung
dengan r tabel pada taraf a = 0,05. Jika hasil perhitungan ternyata r hitung > r
tabel maka butir instrumen dianggap valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel
maka dianggap tidak valid (invalid), maka instrumen tidak dapat digunakan
dalam penelitian. Untuk n = 30 adalah 0,361, hasil uji validitas secara rinci ada
dalam lampiran 3. Adapun secara ringkas hasil uji validitas disajikan dalam

Tabel 3.3 sebagai berikut.
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No

Variabel

Indikator

Butir

r <0,361

Tidak
Valid

Kepemim-
pinan
kepala
sekolah

NS kR =

Evaluator
Manajer
Administrator
Supervisor
Leader
Inovator

Motivator

1-2
3-5
67
8—12
13-15
16 - 18
19-21

Peran
Komite

Sekolah

Sl

Penggerak
Informan dan penghubung
Koordibator

Pengusul

22-23

24 -25

26 -27
28

Keberha-
silan MBS

Jumlah siswa yang mendapat
layanan pendidikan semakin
meningkat.

Kualitas layanan pendidikan
menjadi lebih baik.

Tingkat tinggal kelas menurun dan
produktivitas sekolah semakin
baik.

Program-program sekolah dibuat
bersama-sama dengan warga
masyarakat

Terjadinya keadilan dalam
penyelenggaraan pendidikan
Keterlibatan orang tua dan
masyarakat dalam pengambilan
keputusan sekolah

Iklim dan budaya sekolah semakin
baik

Kesejahteraan guru dan staf
sekolah membaik

Demokrasi dalam penyelenggaraan
pendidikan.

29 -30

31-32

33-34

35

36

37

38

39

40

O ©O O O o o o o o o o

e

Sumber: Data Primer yang Diolah
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 1996: 168). Instrumen yang baik tidak
akan mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
Instrumen yang reliabel apabila dipergunakan dalam penelitian akan diperoleh
data yang dapat dipercaya. Suatu alat ukur dikatakan dapat dipercaya, apabila
alat ukur tersebut baik dan mantap, artinya alat ukur tersebut walau beberapa
kali dipergunakan untuk mengumpulkan data hasilnya tetap sama.

Koefisien reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat konsistensi
jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan oleh responden. Adapun alat
analisanya menggunakan metode belah dua (split half) dengan mengkorelasikan
total skor ganjil lawan total skor genap, selanjutnya dihitung reliabilitasnya
menggunakan rumus “Alpha Cronbach”, jika hasil perhitungan ternyata r > 0,60
maka instrumen dianggap reliabel (ajeg, konstan), sebaliknya jika r < 0,60 maka
dianggap tidak reliabel, sehingga instrumen tidak dapat digunakan dalam
penelitian. Hal ini relevan dengan pedoman dari Sugiyono, hasil uji reliabilitas
secara rinci ada di lampiran 4, sedangkan secara ringkas disajikan dalam Tabel

3.4 sebagai berikut.
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Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
No. Variabel r hitung r tabel Kesimpulan

1 Kepemimpinan 0,897 0,60 Reliabel
Kepala Sekolah

2 Peran Komite 0,878 0,60 Reliabel
Sekolah

3 Keberhasilan MBS 0,863 0,60 Reliabel

Sumber : Data Primer yang Diolah

E. Metode Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
korelasi sederhana dan regresi berganda dengan bantuan SPSS Windows Versi
16. Adapun tahap pelaksanaan analisis meliputi: (1) analisis deskriptif, (2) uji

persyaratan analisis, (3) uji asumsi klasik, dan (4) uji hipotesis.

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif ini digunakan untuk mendapatkan gambaran penyebaran
data hasil penelitian masing-masing variabel secara kategorial. Teknik ini untuk
mendeskripsikan variabel penelitian yaitu kepemimpinan kepala sekolah, peran
komite sekolah, dan keberhasilan manajemen berbasis sekolah (MBS). Analisis

data menggunakan bantuan Software SPSS Windows Versi 16.

2. Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
data yang dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk dianalisis dengan teknik

yang telah direncanakan. Untuk menghitung korelasi dibutuhkan persyaratan
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antara lain hubungan variabel X dan Y harus linier dan bentuk distribusi semua
variabel dari subyek penelitian harus berdistribusi normal. Anggapan populasi
berdistribusi normal perlu dicek, agar langkah-langkah selanjutnya dapat

dipertanggungjawabkan.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul
berdistribusi normal atau tidak. Dengan uji normalitas akan diketahui sampel
yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Apabila
pengujian normal, maka hasil perhitungan statistik dapat digeneralisasi pada
populasinya. Uji normalitas dilakukan dengan baik secara manual maupun
menggunakan komputer program SPSS. Dalam penelitian ini uji normalitas
dapat digunakan uji Kolmogorov-smirnov, kriterianya adalah signifikan untuk
uji dua sisi hasil perhitungan lebih besar dari > 0,05 berarti berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji ini dimaksudkan untuk menguji kesamaan varians populasi yang
berdistribusi normal. Uji homogenitas menggunakan uji Barletts. Menurut
Singgih (2003), jika nilai probalitasnya > 0,05 maka data berasal dari populasi
yang variansnya sama atau homogen.
c. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan pada masing-masing variabel bebas dan terikat
dengan kriteria bahwa harga F hitung yang tercantum pada lajur dev. from

linierity lebih kecil daripada F tabel. Apabila hasil uji linieritas seperti kriteria
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tersebut maka dapat dinyatakan bahwa bentuk regresinya linier dan sebaliknya
jika F hitung lebih besar daripada F tabel maka regresinya tidak linier. Dengan
istilah lain, apabila harga F hitung lebih besar daripada F tabel maka arah regresi
dinyatakan berarti, dan sebaliknya jika harga F hitung lebih kecil daripada F

tabel maka arah regresi dinyatakan tidak berarti.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikoliniearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (Imam Ghozali,
2005:54). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikoliniearitas di dalam model
regresi adalah dengan menganalisa matrik korelasi variabel bebas, jika terdapat
korelasi antar variabel bebas yang cukup tinggi (lebih besar dari 0,90), ini

merupakan indikasi adanya multikoliniearitas.

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas itu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi dengan
residualnya. Adapun dasar untuk menganalisanya adalah :
1) Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit)

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
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2) lJika tidak ada pola tertentu, serta titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

4. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari perumusan masalah, sebab
jawaban itu hanya berdasarkan teoritis melalui kerangka berpikir dari peneliti
yang kebenarannya harus dibuktikan secara empiris melalui penelitian di

lapangan.

Hipotesis ada dua macam yaitu :

a. Hipotesis nihil (Ho), yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat.

b. Hipotesis alternatif (Ha), yaitu hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

4. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap keberhasilan
Manajemen Berbasis Sekolah pada SD Negeri di Kabupaten Batang .

5. Peran komite sekolah berpengaruh terhadap keberhasilan Manajemen
Berbasis Sekolah pada SD Negeri di Kabupaten Batang.

6. Kepemimpinan kepala sekolah dan peran komite sekolah secara bersama-
sama berpengaruh terhadap keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah
pada SD Negeri di Kabupaten Batang.

Untuk pengujian hipotesis yang telah diajukan atau untuk mengetahui

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, pengaruh peran komite sekolah
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terhadap keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah akan digunakan analisis
regresi multiple dengan kriteria F hitung lebih besar daripada F tabel.
Pelaksanaan uji hipotesis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.
Pengujiian hipotesis digunakan F hitung uji distribusi frequensi pada taraf
signifikasi (o) 5%. Ho ditolak apabila nilai hitung F lebih besar daripada F tabel
atau signifikasi p lebih kecil daripada a.

Analisis regresi berganda bertujuan untuk meramalkan nilai pengaruh
dua atau lebih variabel prediktor terhadap satu variabel kritertum dengan

menggunakan persamaan regresi, yaitu :

Y=a+b; Xy +bX,+U;

Keterangan :

Y = nilai yang diprediksi yaitu keberhasilan MBS

X = nilai variabel predictor yaitu untuk X; adalah kepemimipnan kepala
Sekolah dan untuk X, adalah peran komite sekolah.

a = bilangan konstan

b = bilangan koefisien prediktor

U = faktor ganggguan

Koefisien Determinasi R?

Untuk mengetahui besarnya kontribusi atau pengaruh variabel
kepemimpinan kepala sekolah dan peran komite sekolah terhadap keberhasilan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten
Batang, baik secara parsial maupun simultan, perhitungan digunakan bantuan

Software SPSS Windows Versi 16.
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Scatterplot

Dependent Variable: Keberhasilan MBS
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Gambar 4.5 Uji Heteroskedastisitas

Terlihat dari Gambar 4.5 di atas titik-titik tersebar di sekitar sumbu
vertikal dan tidak membentuk pola tertentu atam terlihat acak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung heterokedastisitas atau
bersifat homoskedastis atau homogen. Dengan demikian asumsi homogenitas

terpenuhi dalam penggunaan regresi.

C. Temuan dan Hasil Uji Hipotesis
1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) Terhadap Keberhasilan
Manajemen Berbasis Sekolah (Y)
Untuk menguji besarmnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah

terthadap keberhasilan MBS secara parsial digunakan analisis regresi linier
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel keberhasilan
MBS dalam kategori sangat baik, kepemimpinan kepala sekolah
dalam kategori baik, peran komite dalam kategori baik pada Sekolah
Dasar Negeri di Kabupaten Batang. Ada pengaruh positif dan
signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap keberhasilan MBS
Pengaruh positif ini berarti bahwa jika kepemimpinan kepala sekolah
semakin baik maka keberhasilan MBS meningkat.

2. Ada pengaruh positif dan signifikan peran komite sekolah terhadap
keberhasilan MBS. Pengaruh positif ini berarti bahwa jika peran
komite sekolah semakin baik atau meningkat maka keberhasilan MBS
meningkat.

3. Ada pengaruh pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala
sekolah dan peran komite sekolah secara bersama-sama terhadap
keberhasilan MBS. Pengaruh positif ini berarti bahwa jika
kepemimpinan kepala sekolah semakin baik, peran komite semakin
meningkat atau baik maka maka keberhasilan MBS meningkat.

B. Saran

1. Saran Teoritis

a. Penelitian ini merupakan pengembangan teori bahwa kepala

sekolah harus mampu berfungsi sebagai Educator, Manajer,
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Administrator, ~ Supervisor, Leader, Inovator, = Motivator
(EMASLIM) dalam keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah.

b. Penelitian ini merupakan pengembangan teori bahwa peran komite
sekolah harus mampu berfungsi sebagai penggerak, informan dan
penghubung, koordinator, dan pengusul dalam keberhasilan
Manajemen Berbasis Sekolah.

c. Memberikan pengetahuan yang nyata dalam  bidang
pengembangan sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan
dengan Manajemen Berbasis Sekolah, dan diharapkan penelitian
ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan penelitian lebih lanjut.

d. Memberi masukan bagi para peneliti bahwa kepemimpinan kepala
sekolah dan peran komite mempunyai pengaruh terhadap
keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah.

2. Saran Praktis

a. Bahan masukan kepada Kepala Disdikpora dalam rangka
pembinaan terhadap kepala sekolah berkaitan dengan perannya
sebagai Educator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader,
Inovator, Motivator (EMASLIM) dalam keberhasilan Manajemen
Berbasis Sekolah.

b. Bahan masukan kepada Kepala Disdikpora Kabupaten Batang
dalam rangka pembinaan terhadap komite sekolah berkaitan

dengan perannya sebagai penggerak, informan dan penghubung,
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koordinator, dan pengusul dalam keberhasilan Manajemen
Berbasis Sekolah.

c. Memberikan sumbangan pemikiran dan masukan bagi
penyelenggara pendidikan akan pentingnya peran komite sekolah
yang berguna dalam wupaya peningkatan komitmen dan
profesionalisme dalam mewujudkan "Masyarakat Sekolah" yang
memiliki loyalitas terhadap peningkatan mutu sekolah.

d. Kepala sekolah diharapkan mampu memanfaatkan kewenangan
yang diperolehnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
mutu sekolah yang menjadi tanggung jawabnya, dan sebagai figur
sentral di sekolah yang dipimpinnya harus senantiasa
mengupayakan dan memberdayakan guru secara terus menerus
serta memotivasi agar keberhasilan MBS tetap baik, dan
kepemimpinan kepala sekolah yang baik dapat dipertahankan.

e. Kepala sekolah dan komite sekolah diharapkan dapat melakukan
kemitraan yang harmonis untuk meningkatkan kualitas pendidikan

dan mutu sekolah.
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